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BAB I
PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan 3osial (IP3) merupakan bidang studi
dalam kurikulum 5D, 311P, SIT4A dengan mengikuti cara pandang
yang bersifat terpadu, sedangkan sebelum tahun 1975 yang di-
program pendidikan terpisah, seperti Ilmu Bumi, 3ejarah,
sKonomi, 30siologl semuanya diajarkan secara terpisah,

Bidang studi IFs dalam bzhasa asing dikenal dengan
istilah ¥ 50cial Studies" ztau 3tudi Sosial yang dikembang~
kan diberbagai negara dengan aneka ragam bentuk, sifat dan
Delaksanaannya dalam proses belajar mengajar.

Beberapa pendapat para. ahli tentang Jocial 3tudies ada-
lah sebagai berikut :
3ocial 3tudies adalah suatu mata pelajaran di sekolah untuk
mempelajari manusia dalam masyarakat pada masa lalu, masa-
kini dan masa yang akan datang yang tekanannya pada masalah
hubungan manusia (Paul Mathias, 1972;34).
3tudéi Sosial mempelajari manusia dalam hubungannya satu de-
ngan yang lain, hubungan manusia dengan masyarakat dan hu-
bungan manusia denzan lingkungan fisiknya (Jarolimek)

Depdikbud RI menggunakan istilan IP5 dalam pembaharuan
kurikulum 1975/1976 untuk 3D, 3II'P, 3ITA yang meliputi sua-
tu program identik dengan program 3tudi Sosial (Social Stu-
dies) dengan rumusan sebagai berikut :"IP53 ialah bidang stu-
di yang merupakan paduan dari sejumlah mata pelajaran sosiall,

IPS adalah suatu prozram pendidikan yang merupakan suge
tu keseluruhan pada pokoknya nempersoalkan manusia dalanm
lJingkungan sosizl dan alam fisiknya yangz bahan Xajiannya di-
anbil dari berbagaili ilmu sosial seperti : geografi, sejarah,

ekonomi = antropologi, sosiologi, politik (Fasution, 197533).
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IPS adalah suatu kajian terpadu tentang gejala atau

peristiwa dalam kehidupan manusia dan lingkungan hidupnya
dengan menggunakan berbagai konsep dasar dari berbagai di-
siplin ilmu sosial, khususnya yang dimaksudkan untuk ke-
perluan proses belajar mensajar di sekolah (Ketut Sudiri,
1988;32).

Dari berbagal pengertian di atas ternyata IFPS lebih
banyak menekankan hubungan antara manusia dengan masyara-
kat disamping hubungan manusia dengan alam fisik., Jengan
demikian dapat disimpulkan bahwa IPS pada hakekatnya ada-
lah kajian mengenai manusia dengan segala aspeknya dalam
sistim hidup bermasyarakat.

Di dalam pelaksanaan pengajaran IPS di sekolah sesu-
ali dengan apa yang diharapkan oleh kurikulum banyak menga-
lami kesulitan, kesulitan ini timbul sebagai akibat beru-
bahnya sistim yang dipakai, juga menyangkut perubahan ma-
teri atau bahan pengajaran yang harus disampaikan sesuai
dengan program pengajaran menurut kurikulum yang berlaku,
serta menyangkut sistim penyampaiannya, Adapun materi atau
bahan péngajaran yang dimaksud disini bersanckutan erat
dengan berbagai hal yaitu :

1. Konsep disiplin ilmu sosial yeng_menjadi unsur-unsur
bahan/materi pengajaran IPS.

2. Susunan bahan pengajaran, baik urutan maupun penjabaran.

3. Lingkup .(scope) maupun kedalamannya.

4, Macam-macam sumber materi IPS

5. Cara pengembangan baghan,

Kesemua hal di atas satu sama lain berkaitan erat,
disamping itu perlu pula dipazhami beberapa hal yang me-
njéngkut pendekatan, strategi metoda dan tehnik penyam-

paian materi pengajaran.



Dalam penyusunan bahan pengajaran unsur-unsur yang
menentukan serta berkaitan erat satu sana lainnya ialah

sumber - bahan (materi) - media.
Di dalam uraian buku ini penulis hanya nmengungkap da-

ri segi sumber materi pengajaran IPS saja, untuk memudah-

kan bagi guru-guru dalam penyusunan bahan pengajaran 1IPS,



BAB II

MATERI IPS DALAM KURIKULUM

A, Sifat Materi IP3 Dalam Kurikulum,

3ebagian besar terdiri dari pokok-pokok materi
vang disebut pokok bahasan maupun sub pokox bahasan
yang terdiri dari konsep-konsep disipilin ilmu ataupun
kxonsep=-konsep IPS, Pokok bahasan dan sub pokok bahasan
ini kalau dilihat sepintas lalu banyak hal yang sama
baik 41 3D, SIiP, SITA, seperti nilai, harga, pasar,
iklim, transmigrasi dan selanjutnya. Sejauh mana dan
sedalam mana konsep=-konsep tersebut diajarkan difiap

tingkat sekolah/kelas terserah pengembangannya oleh gu-
ru kelas (gurw bidang studi).

Pendekatan yang digunakan dari tiap pokok bahasan

dan sub pokok bahasan., Untuk pengembangan materi (pokok~
bahasan dan sub pokok bahasan) perlu diadakan identifi-
kasi masalahnya kemudian dipilih pendekatan dengan po-

kok bahasan dan sub pokok bahasan tersebut, Misalnya :
Pendekatan disiplin baik untuk merangkai konsep: nilail
harga, pasar, iklim, flora dan seterusnya.

Pendekatan inter disiplin baik untuk problem, thema :
pembangunan desa, kota, urbanisasi dan seterusnya,
Pendekatan multi disiplin baik untuk thenma: hubungan
negara-negara ASEAN, hubungan antar bangsa-bangsa.(PBB)
Pendekatan kemasyarakatan untuk problema : dinamika Xe-

budayaan, keluarga berencana, transmigrasi dan seterus

nyae.
Tingkat kedalam untuk tiap tingkat kelas/sekolah
Xalau dibaca sepintas lalu dari tiap pokok bahasan dan

sub pokok bahasan dari SD, SITP, SIfA terdapat bunyi
pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang persis sana,

Se jauh mana kedalamannya harus dilihat pada tujuannya.



B.

Susunan Materi IPS Dalam Xurikulum.

Di dalam kurikulum lama sebelum tahun 1975 sumber-
sunber bahan untuk IPS terutama berasal dari ilmu-ilmu
sosial yang kemudian disederhanakan menjadi mata pelaja-
ran sosial yang berdiri sendiri-sendiri. Di dalam kuri-
kulum 1975/1976, 1986, 1994 banyak hal baru muncul ber-
sifat inter disiplin maupun multi disiplin disamping
yang bersifat disiplin, Setiap pekok bahasan dan sub po-
kok bahasan banyak materi yang dapat dikembangkan dengan

bermacam cara.

Ruang lingkup materi IPS nulai dari kurikulunm 1975
untuk 5D di mulai dari lingkungan keluarga sampai dunia
yang mencakup segala aspek kehidupan dan aspek-aspek di-
siplin, Di SIIP dan SITA materi disiplin geografi, eko=-
nomi, antropologi, sejarah, secara slektif dimasukkan ke-
IPS serta yang menyangkut Indonesia, dunia dan hubungan
atau pengaruh timbal balik antara keduanya, Ruang ling-
kup materi IFS pada kurikulum 1986, 1994 juga sama dengan
kurikulum 1975 walaupun terdapat penambahan dan pergeser-
ran materi disetiap tingkat dan jJenjang sekolah,

Urutan sajian materi di SD sajian materi IPS meng-
gunakan pendekatan spiral .dan prinsip lingkungan yang ma-
kin meluas (Sxpanding Enviroment) dan juga menggunakan
aspek-aspek kehidupan dalam tiap-tiap jenjang lingkungan
Sedangkan untuk SITP dan SITA digunakan urutan menurut
sistematika disiplin yang disederhanakan dan diwujudkan
dalam tiap~tiap mata pelajaran,

Pengelompokan pokok bahasan dan sub pokoK bahasan
dalam tiap-tiap caturwulan/semester dikelompokkan dalam

satuan-satuan yang mempunyai alokasi waktu tertentu,
Pengelompokkan didasarkan atas relevansi dari sistemati-

ka disiplin maupun kehidupan masyarakat.
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BAB III

FERLUNYA SUMBER MATERI

A. Perlunya Sumber Materi Untuk Pedoman Pengembangan,

Untuk pengajaran IP3 dibutuhkan sejumlah sumber ma-
teri mengingat : '
1. Luasnya ruang lingkup IPS dalam kurikulum.
2, Banyaknya pokok bahasan dan sub pokok bahasan 41 dalam
kurikulum,

3. Singkatnya uraian pokok bahasan dan sub pokok bhahasan
¢i dalam kurikulum,

4, Ragamnya aspek disiplin dari pokok bahasan dan sub po-
kok bahasan tfersebut,

5. Kedalaman konsep-konsep dalam pokok bahasan dan Sub-
Pokok bahasan.

6. Keragzran metoda yang harus dipilih,

7. Keadazn media pengajaran yang tersedia.

8. Latar belakang pendidikan guru yang bersangkutan se-
hingga di dalam mengembangkan pokok bahasan dan sub
pokok bahasan kurikulum IES, sangat diperlukan sumber-

sumber materi baik yang terolah maupun yang belum ter-
olah, terkumpul maupun terpisah.

B, Sumber Materi Sebagai Pegangan Guru,

Kebanyakan keberhasilan kegiatan belajar mengajar
sangat tergantung kepada kemampuan guru menguasai bpahan
(materi) yang diajarkan di samping metoda pengumpulan dan
fakta-fakta lainnya. Kemampuan guru sedikit banyak ter-
gantung adanya sumber sebagai pegangan suru, lebih-lebih
lagil bagi guru yang tidak berlatar belakang sesuail dengan
konsep disiplin yang diajarkan.

Untuk menghindarkan salah konsep itu adalah berbazai

sumnber yang harus tersedia sebagai pegangan guru,
Sumber materi dapat berbentuk bahan matang /bahan si-

ap berupa vuku paket, diktat, buku yang relevan untuk-
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C.

De

setiap tingkatan kelas, dapat juga bahan-bahan selektif
dan bahan-bahan kumpulan dari berbagai konsep disiplin

atau bahan~bahan dari disiplin yang terpisai-pisah,

Sumber Materi Sebagai Rujukan (References).

Di samping sebagai pegengan guru sumber juga merupa-
kan khasanah untuk mencari bahan-bahan dbaru, contoh-contoh,
tempat bertanya kalau timbul masalah-masalah baru, Juga

sebagal alat pendalaman materi,

Sumber Materi Sebagal Pusat Kegiatan.

Di dalam kegiatan belajar mengajar, siswa memerlukan
contoh-contoh yang hidup, yang konkrit, yang beragam-ra-
gam, agar hasil belajar lebih baik, Xarena itu beberapa
pokok bahasan dan sub pokok banasan memerlukan adanya se=-
jumlah kegiatan di luar kelas, baik sebagai intra maupun
sebagai ektra kurikulum, juga sebagai alat partisipasi.
Untuk itu beberapa pusat sumber materi IPS dapat dipakai
sebagai tempat atau sasaran kegiatan siswa,

Pusat-pusat kegiatan manusia (pasar, balai desa).
Lembag-lembaga kemasyarakatan (pengadilan) dan sebagainya.

Eggtlmoggg Dalam dencarl Sumber Materi,
 Dalam klta menyusun materi IP3 banyak menjumpai kesu-

i1itan hal ini disebabkan oleh :

1. Karena merupakan fusi dari berbagai-bagal ilmu sosial
maka bahan terlalu banyak.

o, Masing-masing ilmu mempunyai disiplin, sistematika sen-
sendiri yang satu berbeda pendekatannya dari yang lain,

3. Urutan-urutan menurut sistematika ilmu-ilmu sosial tak
pat digunakan di dalam IPS, karena yang satu dapat ber-
tentangan dengan yang lain.

4. Konsep-konsep tertentu di dalam suatu ilmu sosial akan
berbeda makxna dan kedalamannya dari ilmu sosial yang
lain, walaupun banyak juga kesamaan konsep.



De

IF5 harus selalu relevan dengan lingkungan dan situasi
karena itu ditinjau dari sistematika ilmu-ilmu sosial
bersifat meloncat-loncat dan terlalu luas, karena itu
pula maka banyak bagian-bagian dari sistematika ilmu-

ilmu sosial yang terlewati

“esulitan-kesulitan tersebut di atas hanya dapat di-

atasi melalui beberapa usaha antara lain adalah:

1

5

iateri IP3 sebaiknya didasarkan atas konsep-konsep da-
sar yang diambil dari ilmu-ilmu sosial yang diorganisir
sédemikian rupa sehingga cocok dengan soal-soal. masya-
rakat yang populer,

ilateri hendaknya dipilih yang bersangkutan langsung de-
ngan pengalaman, kebudayaan, kepercayaan dan kegiatan
manusia,

flateri IPS hendaknya selaiu bersangkutan erat dengan
perkembangan ilmu pengetahuan yang mutaknir, teori-
teori dan penafsiran-penafsiran yang bersifat umun
yang dapat diterima oleh ilmu-ilmu sosial,

Materi IPS yang terdiri atas konsep-konsep yang terda-
pat pada beberapa ilmu sosial dapat menghemat waktiu
dan memberi pengertian yang mendalam tentang konsep
tersebut ditinjau dari berbagai disiplin.

Perlu adanya sistematika khusus bagi IPS yang terdiri
dari topik-topik yang sesuai baik dengan persyaratan
di atas maupun denzan disiplin ilmu-ilmu sosial,



BAB IV

MACAM-MACAM SUMBER MATERI IPS

A. Sumber Hateri Yang Berasal Dari Subjek Disiplin,

Hampir sebagian besar IP3 yang diajarkan sekarang
bersumber dari disiplin ilmu-ilmu sosial, ilmu-~ilmu so-
sial membutuhkan sejumlah konsep-konsep, data-data, ge-

neralisasi, yang kemudian dimasukkan ke dalam mata-mata

pelajaran ilmu sosial sebagal bagian dari ilmu Pengeta-
huan 3osial (IPS).
Secara umum ilmu-ilmu sosial yang merupakan unsur-
unsur IP3 adalah :
1. Geografi yang mempelajari hubungan antara manusia
dan lingkungan.
2. Kependudukan yang mempelajari jumlah, penyebaran,

susunan dan perkembangan penduduk dalam hubunzan ke-

se jahteraan umat manusia,

3, 3ejarah mempelajari kehidupan umat manusia di masa-
lampau,

4., Ekonomi mempelajari bagaimana manusia berusaha men-—
cukupi kebutuhan hidupnya.

5. Antropologi meapelajari kebudayaan umat manusia da-
lam hubungan kelompok dan ruang.

6. Sosiologi mempelajari manusia didalam hubungan kKe-
lompok dan gerakannya.

7. Ilmu politik membicarakan usaha manusia mengorganisir
kekuasaan untuk mengatur manusia di dalam menyeleng-
garakan kepentingan dan kebutuhan rakyat dan negara,

8. Beberapa ilmu dan ketrampilan lain seperti psikologi
filsafat, koperasi, civic, hukum, administrasi, hi-

tung dagang dan tata buku yang juga merupakan unsur-
unsur IP3 yang terdapat dalam kurikulum sekolah.
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Contoh konsep-konsep dasar IPS yang berasal dari disioplin,
Yangz dimaksudkan disini adalah key concepts dan basic con-
cepts dari masing-masing disiplin dan yang memberikan isi

kepada IP3. '

1. Konsep-konsep dasar IP3 yang berasal dari Geografi.

- Ruang, lokasi,

- Penyebaran,

- Hubungan manusia dengan lingkungan.

- Intersksi antar ruang,

- Interdepensi (saling ketergantungan) antara manusiz
dan alam,

~ Wilzayah,

- Bentangan alam (landasan),

- Lingkungan hidup,

- Sumber alam,

- Geobalisme

~ Perubahan yang terus menerus.

- Xota dan perkotaan.

- DJesa dan pedesaan,

- Pemukinan.,

- Lingkungan fisik.

- Faktor ekologi.

2. Konsep-konsep dasar IP3 Yang terdapat dalam kependudukan:

~ Fertambahan penduduk

-~ Pendudux dan bahan makanan.

- Penduduk dan barang kebutuhan.

- Penduduk dan kediaman,

- Penyebaran dan akumulasi,

- Migrasi—urbanisasi—emigrasi-pengungsian.
- Transmigrasi-Imigrasi,

- Pengangguran dan kesempatan kerja,
- iMobilitas penduduk, '
- Fembatasan kelahiran.

- Keluarga Berencana.



4.
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Konsep~konsep dasar IP3 yang berasal dari sejarah.

Perubahan (change).
Kontinuitas (kesinambungan),
Waktu (time).

Proses.

Peristiwa {(kejadian).
Revolusi,

llasionalisme,

Peradaban.

Konflik.

Konsep-konsep dasar di atas tercermin dalam tujuan ku-

rikulum, tujuan instruksional maupun pokok bahasan dan
sub pokok bahasan.,

sistematik perkembanzan bangsa Indonesia secsara
kronologi.

Kecendrungan pokok pada kurun perjuangan bangsa,
Priode 1908 - 1928,

Perjuangan melawan imperialisme Belanda.
Peninggalan-peninggalan berse jarah.

Perang merebut kemerdekaan,

Bias sejarah (historical bias) tentang peristiwa men-
jelang proklamasi,

Perjuangan mempertahankan kemerdekaan.
lunculnya pergerakan nasional.

Penanggulangan gangguan keamanan dalam negeri.
Pemberontakan G 30 3/PKI
Pemerintahan orde baru,

Konsep-konsep dasar IPS yang berasal dari ekonomi.

-

Kelangkaan (scorcity).
Kebutuhan.

Produksi.

Distribusi,

Xonsumsi.

Jang.

Kredit.
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Bank.

Tabungan.

Investasi.

Barang dan jasa.
3aling ketergantungan.
Pasar,

Harga.

Hilai,

Pendapatan,

Kesempatan kerja.
Pengangguran,
Pendapatan negara,
Pajak.

Tukar menukar,
Persedian dan permintaan (suflay and demand)

fLonsep-konsep di atas tercermin di dalam tujuan kuriku-

ler, tujuan instruksional serta terdapat dailam pokok
bahasan dan sub pokok bahasan.

Konsep IPS yang berasal dari konsep dasar antropologi,

Kebudayaan.

Unsur-unsur kebudayaan.

Lingkungan budaya.

Komplek kebudayaan.

Akulturasi,

Zthnosentrisme.

Tradisi (adat istiadat).

Hubungan kebudayaan.

Kesatuan kebudayaan,

KelompoX budaya (ethnic group).

Perkembangan Kebudayaan (cultur change).

Bhinneka Tunggal Ika (cultur relativism and cultur).
Universal, kesatuan dan keragaman (diversity and uni-
for mity).
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6. ionsep~konsep dasar IP5 yang berasal dari sosiologi.

- dasyaraxat,.

- Family,

- Interaksi.

- Kelompok.

- Crganisasi.

- Konflik,

- Lembaga.

- Dangsa,

- nevolusi,

- Perdamaian,

- riobilitas.

- Status,

- Contoh dalam bentuk pokok bahasan:
Perang dunia ke II (konflik).
A3ZT AN, P33, Or=C.

7. Lonsep-Konsep politik yang memberikan urutan kepada IPS.
- Kekuasaan (power).
- Negara {(state).
- Undang-Undang (legislatif),
- Kewenangan (authority).
- Xebijakkan pemerintah,
- 3ocial control

8. kKonsep dasar psikologl yang terdapat dalam IPS.
-~ riotivasi,
- 3ikap.
- Fersepsi.
- 3ikap bangsa Indonesia terhadap penjajahan dimuka bumi.
- lotivasi pembangunan.

{otivasi kerjasama antar bangsa,

B, Sumber Hateri iateri IPS yang Berasal Dari i[lasyarakat dan

Lingkungan.,
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1. [Masyarakat Sebazai Suaber rHateri.

a, ifasyarakat yang campur baur,

Untuk lebih meyakinkan hubungan antara IPS dan
masyarakat sesuai dengan IPS, maka dengan bahan pe-
lajaran IPS haruslah bersumber kepada masyarakat,
Didalam masyarakat terdapat banyak hal belum disis-
tematisasikan, masih komplek, masih bercampur baur,
masih berubah dan berkembang terus, penun ragam dan
bentuknya, sangat relatif dan khusus, semuanya ini
sulit untuk dibakukan (distandarisasikan).

famun ilmu-ilsu sosial mencoba mengsistematisa-
sikan menurut disiplinnya, menganalisa, membuat kai-
dah=-kaidah dan membakukannya. Hal ini berakibat ku-
rang hidup dan kurang realistis. IPS berusaha mene-

lusuri hakekat masyarakat tersebut melalui berbagai
cara dan pendekatan dengan menggunakan konsep-konsep
dan metoda-metoda ilmu-ilmu sosial sebagai alat dan
bahan penelaahan,

b, Segi-segd® masyarakat yang digunakan sebagai sumber

nateri,
Beberapa cara di dalam pengelompokkan aspek-

aspek masyarakat yang akan dizunakan sebagai sumber
materi IP3, antara lain sebagai berikut :
1). Ruang lingkup masyarakat, - i

(a), Ruaﬁg'lingkup'dapaf-mempunyéi-aiti linzkung=
an teritorial seperti masyarakat pedalaman,
'pedesaan, vantal, kota, terpencil dar sebae

Zainya yang bersifat 1lokatif,

(b). Ruang lingkup dapat berarti linzkungan ven-
caharian nafkah seperti masyarakat petani,
pedagang, nelayan, buruh pabrik, petani, Pe-
ternakx dan sebagainya.

(¢). Ruang lingkup dapat berarti linzkungan budaya
dan agama, masyaraxat pesantren, masyarakat

Seniman dan lain-lain.
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(d). Ruang lingkup dapat berarti lingkuncan politik/
administratif- masyarakat desa A, Xecamatan 3,
Kabupaten C dan lain lain,

2). Tingkat masyarakat mempunyal dua arti.
(a). 3trata atau lapisan-lapisan dalam masyarakat yang

menyangkut status sosial - ekononi,

(b). Tingkat perkembangan teknologi dari suatu lingku-
ngan masyarakat.
5), Jenis-jenis kelompok masyarakat.
Baik yang berbentuk gemenselschaft maupun gesselschaft,.
4), Xegiatan-kegiatan masyarakat yang meliputi :
{a)., Kegiatan rutin - kehidupan sehari-hari.
(o)., Kegiatan priodik - musiman, mingguan, bulanan,
tahunan (upacara) dan sebagainya,
(c). Kegiatan insidentil - pesta perkawinan, pilikan
lurah, kematian, kelaniran.

(4)., Kegiatan tak terduga - menghadapi bencana alam,
mencegah wabah penyakit, kebakaran dan lain-lain.

5). Pusat-pusat kegiatan masyarakat baik yang rutin mau-
pun yang lainnya seperti : pasar, mes jid, gereja, pura,

gedung kesenian, bioskop, balai desa, taman rekreasi,
museum, gedung olah raga, lapangan olah raga, sekolah,

kantor pos, kereta api, terminal bus dan lain-lain,
6). Lembaga-lembaga masyarakat yang meliputi :

(a)., Lembaga keagamean (tarekat, sarasehan) dan lainnya.
(b). Lembaga kesenian (kesatuan orkes, langen budaya).
(¢)., Lembaga keolahragaan (pencak silat, karate).

(d). lembaga sosial (rumah yatim)-dan sebagainya.

(e). Lembaga pendidikan (sekolah, kursus),

(f). Lembaga politik (ormas,orpol)

(g). ILembaga perekonomian (koperasi, bursa).

7). Kejadian-kejadian penting dalam masyarakat, baik yang
lokal, daerah, nasional maupun dunia, hal ini menyang-
kut berbagai aspek. iiisal : gempa, banjir, kebakaran,
peristiwa, pengungsi dan sebagainya.
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8). Partisipasi anggota masyarakat.
3agaimana partisipasi setiap anggota nmasyarakat da-
lam ruang lingkup yang tertentu, dalam hal ini ter-
masuk partisipasi sekolah di dalam kegiatan masya-
rakat, murid di kampungnya, suru dilingkunzannya.
9). Dinamika masyarakat., Terutama mempelajari bagaimana
dinamika masyarakat dalam ruang lingkup tertentu
(desa, kota, kabupaten) dan sebagainya, Terutama da-
lam kegiatan pembangunan daix mental =zaupun fisik,
kegotong-royongan, publik opini, tangzapan terhadap
modernisasi, tanggapan terhadap usaha pemerintah,
10), Hubungan masyarakat dengan pemerintah setempat.
(a). Ini meliputi sikap masyarakat terhadap pemerin-
tah setempat,

(b). Partisipasi masyarakat dalam pemerintah setempat.
(c). Sikap pemerintah terhadap masyarakat setempat,

¢. Kehidupan marusia di dalam masyarakat,

Sebagal sumbexr materi IFS kita dapat mengsunakan
beberapa segi kehidupan manusia di dalam masyarakat.
iisalnya : segi mata pencaharian, segi lapangan kehidu-
pan, segl profesi dan sebagainya. |
Contoh : Para pekerja dan tugasnya sehari-nari.

Ilmiawan dan penemuannya.

Seniman dan hasil ciptaannya.

Pengarang dan buku-bukunya,
Dermawan/Sosiawan dan usaha kreatifitasnya.
vianusia dan kegemarannys,

Petani dan ladangnya.

Rohaniawan dan amal ibadahnya.

remuda dan kegiatannya,.

wanita dan peranannya dalam pembangunan,
Wiraswastawan dengan usahanya,

Pendidik dan dedikasinya
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d. Penggunaan sumber masyarakat yang berhubungan dengan 2if
T

subjek disiplin.

1).

2).

3)e

4).

5)0

6).

Sejarah lokal.
~ Nama-nama orang penting, tempat-tempat, jalan,
nama-namna desa, nama gedung, nama sungai.

- Tugu peringatan, patung, benda-benda suci,

- Senjata, alat-alat, pakaian dan perlengkapan upa-
cara kuno,

~ reninggalan -peninggalan sejarah kuno lainnya.

- Kejadian-ke jadlan setempat yang versejarahn,

- Tulisan~tulisan, catatan-catatan, kramik-kramik
lama, tambo, legenda dan cerita-cerita lama,

Geografi lokal.

- Horfologi tarah dan air (bangun permukaan bumi),

- Hidrologi setempat, iklim, nasabah, binatang dan
tubuh tanah,

- Sumber-sumber kekayaan alam,

Kebudayaan lokal.

- Tempat tinggal, pemukiman, kehidupan keagamaan
dan kepercayaan, adat istiadat, adat lembasza,

adat kebiasaan,

- Kesehatan, pendidikan, perkumpulan, rekreasi,
kesenian, olah raga, pers, radio pemancar, gedung
bioskop.

Ekonomi (perekonomian lokal).

- Fusat perekonomnian setempat dan cabang-cabangnya.

- Pasar, bank, pergudangan, transportasi,

Politik danr hukunm

= Penerintahan lokal, polisi dan keamanan,

- Jaksa dan w2kim, IBRD dan lumbung desa,

~ Partai politik dan golkarx,

Sosiolozi dan psikologi sosial. MHJKUPTPERPUSTAKAAN
- Perkunpulan-perkumpulan, rapat-rapgat. IKIP PADANG

- Tingkatan/golongan dalam masyarakat.

- S5lide desa atau kota setenpat.

- Ketegangan masyarakat setenpat, selera masyarakat,
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2. Bidang Kegiatan ianusia Sebagal Sunber Hateri,

Bidang- bidang kegiatan manusia adalah Xegiatan

asasi dari manusia kapan saja, dimana saja dalam situa-
si dan kondisi yang bagaimanapun, Xegiatan-kezgiatan na-

nusia ini pada bidang-bidang kehidupan dan fungzsi-fung-

si dasar dari masyarakat, juga merupakan proses masyara-

kat, Cara menggolongkan bidang-bidang kegiatan manusia

ini bermacam-macam.
a, -{ecendrungarn dasar manusia yang menumbuhkan kegiatan-

kegiatan tertentu.

1). Usaha manusia untuk memelihara dan melindungi
hidup, memelihara dan melindunzi milik, kese-

2).

hatan.

(a).

().

(c).

(d).

(e).

(f)-

Tempat kediaman, pondok, gua, rumah, ze-
dung, membuat pagar, genteng dan lain-lain.
Pakaian,topi, sepatu, perisai dan sebazainya.
Kesehatan, berobat, membersiikan diri, man-
di, mencegah penyakit menular, memberantas
penyakit dengen suntikan,

Keamenan diri dan milik, penjaga malam,
ronda, polisi, hansip wanra, pengatur la-

lu lintas, tentara, pengawal,

Jaminan keselamatan dan hari tua, asuransi,
menabung, koperasi, gotong royong.
Keselamatan terhadap bencana alam, venjasa
gunung berapi, bendungan, perahu penyelanmat,

pemadan Kebakaran, penangkal petir

Kegiatan manusia dalam mendirikan rumah tangga

dan memelihara keluarga.

(a).
(o).

(c).

Berkeluarga {(kawin, beranak, bercucu),
lembina Keluarga sejahtera, mengatur rumah

tangge, PKX, keluarza berencana,
demelihara dan mendidik anak, keluarga
sehat dan makmur. Penyediaan permainan

anak dan hiburan keluarga.
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3). Peningkatan, pemeliharaan dan velestarian kondisi mate-

ril,

(a).

(b).

(c).

(d).

(E)o

sumber alam, energi, lingkungan fisik,

Peningkaten kondisi materil, penemuan-penenmuan
baru, pengembanzgan teknologi, penggunzan hasil
teknologi, perbaikan pemukiman, pembangunan se-

mesta.
Pemeliharaan lingkungan fisik, reboisasi, penza-
vetan tanah, suaka marga satwa, cagar alam, cagar

budaya dan uszha-usaha menuju kelestarian kehidup-
an di darat dan di laut, mencegah polusi,

Pengawetan energi dan sumber-sumber alam.

Pengolahan bahan-bahan limbah (afval).
Penghematan penggunaan BBi{ dan listrik,

Penghematan penggunaan kayu dan air,
Fengolahan kembali barang-barang bekas, besi tua,

regenerasi dalam produksi barang-barang jadi.
Perlindungan terhadap sumber mata air, penangkap-
an iken dan hasil laut lainnya,

Perlindungan terhadap penggunaan nuklir dan bahan

kimia yang merusak, perlindungan terhadap narkotik

dan obat perangsang.

4). Kegiatan sosial, kegotang=-royongan.

Ini meliputi kegiatan seluruh kegiatan manusia dalaam

hubungan kelompok.

(a). Xegotong-royongan antar keluarga, antar tetangga,

(b).

(c)e

(d).

antar desa, antar golongan,
Pembentukan kerukunan tetanzga, kerukunan warga,

kerukunan kampung, kerukunan umat beragama,
Perkumpulan-perkumpulan, organisasi pemuda, wani-
ta, karyawan, profesi dan sebagainya,

Perhimpunan kemanusian, yayasan amal, PHI, PIR,

organisasi kematian dan sebagainya.

MWK UPT FrniusTa -
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(e).

(£)

(g)e.

(h).

(1).

(3).
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Kegotong-royongan adat tradisional, dalam mendiri-
kXan rumah, peralatan, khajatan, kerja di sawah,
dan lain-lain,

Tradisi tenggang menenggang dibidang ekonomi pada
keluarga, kaum kerabal dan masyarakat di pedesaan,

Tradisi saling memberi baik hasil bumi, bahan men-

tah, makenan dan khajatan secara priodik.

Kewajiban memberikan sedekah, zaKat fitra, zakat-

amal dan pemberian lain yang diwajibkan oleh agama.

Xegiatan pengumpulan dana sosial, dompet berkadung

dompet bencana alam, pakaian bekas, vtahan makanan,
peralatan dan sebagainya.

vonor darah, bantuan obat, pengobatan, perawatan
pertolongan pertama, usaha penyelamatan serta ke-

giatan kemanusian yang lain.

5). Kegiatan manusia dibidang keagamaan dan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Haha £sa.

(a).

(b).

(c)e

(d).

(e).

Pengamalan sila ke Tuhanan Yang lMaha Esa dalam
bentuk : menjalankan syariat agama, menchormati.
umat beragama, bekerjasama dengan umat beragama
lain, kerukunan umat beragama.

Kegiatan amal ibadat .: menolong faxir miskin, ya-
tim piatu, orang yang menderita, zakat fitras,
gurban dan sebagainya.

Kegiatan membina tempat-~tempat keagamaan mesjid,
gereja, pura, madrasah, asrama, pesantren,
Kegiatan penyiaran agama : tabligh, daxwah, cara-
mah, khotbah, penerangan, bimbingan, penyuluhan
penasehait dan sebagainya.

Xegiatan kunjung mengunjungi, silaturakhmi, meli-

hat orang sakit, mengunjungi orang yang kesusahan.
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). Kegiatan kesenian.

7).

{(a)., Seni musiman tentu menzenal rasa keindahan baik

(b).

(c).

(a).

(e).

pasif maupun zktif, Karena itu suka menikmati ha-
sil seni maupun keindahan ciptaan manusia ataupun
dalam alam raya ciptaan Tuhan Yang ilaha Esa,
senikmati keindahan alam raya, panorama yang indah,
ketenangan, kesyahduan malam, Kicau burung, Xein-
dahan marga satwa, keindshan tumbuh-tumbuhan,
senikmati dan menciptakan keindahan suarm, lagu,
musik, bunyi-bunyian.

senikmati dan menciptakan Xeindahan dalam gerak,
tari-tarian, pencak.

lienikmati dan menciptakan keindahan dalam bentuk
(rupa) lukisan, pahatan, foto dan lain-lzin,
renikmati dan menciptakan xeindahan dalam drama
(sandiwara, pantun dan lain-lain).

jjenikmati dan menciptakan keindahan dalam sastra

(prosa, puisi dan sebazainya).

Kegiatan manusia dalam berekreasi.

Rekreasi merupakan sebagian dari kegiatan hidup sehari-

hari sebagai selingan, pelepas lelah, pengisi waktu
senggang, penyaluran isi hati, pelipur lara, penghibur

kesedihan, hobbi dan lain .-lain.

sentuk-bentik rekreasi ada bermacam-macam antara lain:

(a)e.
(o).
(c)e

(d).
(e).

Berjenis-jenis kesenian (musik, melukis, menari)
Berjenis~jenis olah raga (sport).

Berjenis-jenis pertunjukan (bioskop, pacuan kuda,
tinju dan lain-lain).

Barjenis-jenis permainan (catur, halma, kartu ).
Berjenis-jenis kegemaran (pengumpulan peranzko,
xeris, benda-benda bersejsrah dan sebagainya).
{ienikmati alam terbuka (pegunungan, pantai, danau),.

Pariwisata, darmawisata, widyawisata, karyawisata.
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§). Kegiatan mencari nafkah.
Usaha manusia untuk bekerja diberbazgai bidang untuk
mencukupi kebutuhan diri dan keluarga. Zerjenis-jenis
lapangan kerja menusia dan pekerjaannya :
(a). Petani dan pertaniannya (pertanian, perkebunan,

kehutanan).

(b). Peternak dan peternakannya (unggas, hewan besar).
(c). iielayan dan penangkavan ikan (nelayan tradisional,

pantai).
(d). Pekerja tambang dan pertambangan (batu bara, tem-

baga, minyak dan lain-lain).

(e). Pekerja pabrik dan perindustriannya (logan, kulit,
karet, mesin dan lain-lain).

(f). Penghasil jasa dan pekerjaannya (guru, doxter, pe-

ngacara, pelayan rumah tangga).

9), Kegiatan manusia untuk menghasilkan sesuatu, mendistri-

busikan dan mengkonsumsikannya.

(a). Usaha manusia memproduksi barang (makanan, pakai-

an, alat rumah tangga, bahan mentah untuk industri,
dan lain-lain),

(b). Usaha manusia menghasilkan jasa-jasa (kesehatan,
nasehat, pengajaran, pembelaan, pelayanan).

(c)., Usaha manusia untuk mendistribusikan baranz dan
jasa (perdagangzan keliling, perzudangan, pemasar-

an, pertokoan, pelelangan, perbankan, perasuransian).
(d). Xegiatan manusia mengkonsumsikan hasil-hasil pro-

duksi barang dan jasa (makan, minum, tidur, bela-
jar, berobat, bertempat tinggal,memahaml menggu-
nakan berbagai barang).

10). Xegiatan manusia mentransport manusia dan barang,

Kegiatan merupakan usaha manusia baik secara sederha-

na maupun menggunakan hasil teknologi modern di dalam
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memindahkan manusia atau barang dari satu tempat ketem-

pat lain, serta penggunaan prasarana maupun sarand dan

jasa-jasa yang berhubungan dengan itu;

(a).

().

(c).

(d).

(e).

(£).

(g).

(h).

Angkutan oleh tenaga manusia (pikulan, gendongam,
jujungan, dorongan, becak dan lain-lain).

Angkutan oleh tenaga hewan (kuda, sapi, kerbdau,
anjing, unta, keledai, gajah, rusa, dan lain-lain).
Angkutan oleh tenaga alam, arus air, arus laut,
anzin, tenaga matahari.

Angkutan oleh tenaga mesin (uap, mesin desel, lis-
trik, nuklir, tenaga matahari).

sngkutan bisa di laut, di sungai, di udara, di-
darat, pipa, ban berjalan, kereta gantung,'salur-
an, rel. ..

3arana angkutan : berbagai kendaraan dan alat ang~
kut dan perlengkapan.

Prasarana angkutan, terminal, gardu pengaman, pe-
labuhan, pangkalan, jalan kereta api, gsaluran,
terowongan, jembatah, penyebarangan dan lain-lain.
Jasa angkutan, loket, travel biro, sopir, kondek-

tur, pramugari, pengatur lalu lintas dan lain-lain.

11). Xegiatan manusia dalam berkomunikasi.

fegiatan ini meliputi penyampaian buah pikiran dan

perasaan seseorang terhadap yang lain lewak berbagai

media :
(a). Penyampaian secara lisan maupun dengan isyarat.
(b). Penyampaian lewat telpon.
(c). Penyampaian lewat telegraf dan telex.
(d). Penyampaian lewat surat, lewat radio, lewat TV.
(e). Penyampaian lewat surat kabar.
(f). Penyampalian lewat keniongan, gendrang, tabuh.
{(g). Fenyampaian lewat tanda-tanda, asap, cahaya,
batu, batang kayua.
Penyampaian lewat binatang, anjing, merpati, ku-

(h),

cing,kud.
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12). Legiatan manusia dibidang pendidikan,
Jsaha manusia untuk memberi dan memperolcsh pendidikan
menyampaikan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai,
kekayaan kultur, teknologi, tradisi, agama, Xepada ze-
nerasi muda azar dapat melanjutkan dan mengembangkan
lebih lanjut demi kelangsungan hidup bangsa dan umat
manusia, Kegiatan ini dapat berbentuk :
(a). Latihan kerja, ketrampilan, kursus piodik.
(v). 3ekolah~sekolah.
(c). Asrama, pondok pesantren, biara.
(d). Kuliah, khotban, pengajian, tabligh.
(e). Seminar, ceramah ur'im, sarasehan,

13). Usaha manusia dibidang pemerintszhan,
Usaha manusia ¢i dalam mengatur kehidupan bersama se-
jak dari lingkungan tetangga sampai seluruh umat ma-
nusia,

(a). Lingkungan pemerintahan : RT, RW, Kampung, Desa,
Kecamatan, Kabupaten, Provinsi, Negara, egional
(ASEAN) dan Bangsa-Bangsa (FBB).

(b). Kegiatan Demokrasi : pemilihan lurah, pvemilu,
DFRD, DPR, MPR.

(¢). Kegiatan memelihara dan menegakkan nukum dan ke-
tertiban , Kepolisian, tentara, perondaan (han-
sip~wanra), kehakiman, vengadilan, ke jaksaan,

(¢)., Kegiatan penjagaan keamanan rakyat dan nezara.

(e)., Keglatan kese jahteraan rakyat.

3, manusia dan Lingkungan Sebagai Sumber Hateri,

Menusia hidup di dalam lingkungen, Lingkungan sangat
berpengaruh terhadap. kehidupan manusia dan sebaliknya ma-
nusia merubah dan mempengaruhi lingkungan. Interaksi antara

manusia dan lingkungan terjadi, dimana saja dan kapan saja,

hanya berbeda di dalam tingkat interaksinya,
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a, Manusia dan lingkungan fisiknya.

Interaksi antara manusia dan lingkungan fisiknya

terutama dibicarakan luas dalam disiplin geografi,

Lingkungan fisik meliputi :

1)-

2).

3)e

4).

5).

6).

Lingkungan flora (nabata), berjenis-jenis tumbuh-
tumbuhan baik alamiah maupun kultur (budidaya).
lMisalnya: jenis pohon kayu-kayuan, pohon buah-buahan
tanaman hias, bunga-bungaan, sayuran, umbi-umbian,
paku-pakuan, Tanaman produksi (karet, getah, zambir-
tembakau, teh dan lain-lain). Dan interaksinya ter-
hadap manusia, )
Lingkungan fauna (hewaniah). Berbagal jenis bina-
tang piaraan dan binatang alamiah, seperti : bina-
tang menyusui yang besar (kerbau, gajah, badak, ru-
sa, babi rusz, babi hutan), unggas, binatang air,
reptilia, serangga dan sebagainya serta pengaruhnya
terhadap kehidupan manusia.

Lingkungan lanscape (bentangan alam) : yang berupa
gunung, lembah dan daratan dengan segala variasinya
seperti ngarai, ledokan, ceruk, gua, bantaran, kal-
dera, puncak, Bagaimana pengarubnya terhadap manusia
dan bagaimana usaha manusia mempengaruhinya.
Lingkungan perairan (hidrologi). Xeadaan sungai,
danau, mata air, air terjun, riam, terusan, air ta-
hah, serta pengaruhnya terhadap kehidupan manusia
tumbuh-tumbuhan dan binatang, Begitu pula pengaruh

manusia atas perairan tersebut,

Lingkungan udara (atmosfera) : udara, angin, cuaca,
iklim, hujan, salju, awan, halilintar, badai, topan,

dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia,

Lingkungan tenaga alam lainnya seperti : sirar mata-

i i} S
MILIK UPY FIRi08Tasn

1K1P PQQAN@

I ———_
T PR




b.

hari, gempa, tenaga panas bumi, tenaga sunung berapi,
tenaga air, tenaga angin, tenaga pasang surut serta
pengarunnya terhadap manusia.

7). .Lingkungan laut : meliputi pula kekayaan alam laut
{flora, fauna, mineral), pasang surut, ombak, empasan,
pengendapan dan kikisannya, pengaruhnya terhdap manusia,

8). Lingkungan tubuh tanah : sumber-sumber mineral, seper-
i kesuburan tanah, barang tambang, sumber gas alam,
sumber air danau dan sebagainya serta pengaruhnya ter-

- hadap manusia dan sebaliknya.

Ekologi dan ekosistim antara lingkungan-lingkungan
tersebut satu sama lain termasuk kegiatan manusia di dalam-
nya merupakan suatu sistim yang berakibat luas kalau ter-
jadi ketidak seimbangan pada salah satu lingkungan sebagai

komponen-sistem tersebut -karena itu perlu ada :

1). Pengetahuan yang mendalam tentang ekologi,

2). Pengawetan (konservasi) terhadap lingkungan fisik,
3), Perlindungan, suzka, cagar alam.

4). Usaha pelestarian lingkungan.

5). Rehabilitasi, reboisasi, regenerasi,

6). Pencegahan pengrusakan lingkungan.

Pencemaran Lingkungan (Polusi).
Dengan kemajuan teknologi dan pertumbuhan penduduk,
kepadatan kota menimbulkan pencemaran, hal ini berakibat

buruk terhadap lingkungan. Frencemaran-pencemararn ini me-

liputi hal "sebagai berikut :

1). Pencemaran udara, oleh asap pabrik-pabrik, asap kenda-
daraan, nafas, zat-zat kimia, percobaan nuklir (dedbu,
radio aktif) debu tanah kering (gurun pasir) dan lainnya.

2), Pencemaran sungai, danau, laut dan air tanah, oleh lim=-
ban dan kotoran pabrik, terutama zat-zat kimia yang
tidak bisa hancur, obat-obatan syntetis, busa deter:ent,
barang plastik, memusnahkan kehidupan baik di darat mau-
pun di laut.
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3). Pencemaran tubuh tanah oleh sampah pabrik yang ti-
dak bisa hancur, sampah-sampah kota, prenggunaan
pupuk buatan yang berlebihan, penzgunaan insek -
tisida dan pestisida tanpa perhitungan.

4). Fencemaran suara oleh kebisingan mesin-mesin pab-
rik, vesawat terbang, kendaraan bdbermotor, musik
yang campur baur.

5). Fencemaran keindahan, bangunan-bangunan liar, ge-

robak pedagang keliling, benda yang tak terurus,
penebangan hutan yang liar, penempatan berda se-
enaknya.

Ruang lingkup lingkungan.

Ruang lingkup lingkungan dapat mekin meluas disesu-
aikan dengan tingkat pendidikan dan usia anak, misalnya
lingkungan rumah, lingkungan sekolah, lingkungan kam-
pung, lingkungan desa, lingkungan kecamatan/kota, ling-
kungan Kabupaten/Kota iadya, lingkungan Provinsi, ling-
kungan nasional, regional (Asia Tenggzara), lingkungan
benua dan dunia, HMasing=masing lingkungan membicarakan
segala aspek kehidupan manusia, keadaan fisik dan bu-
daya, juga sejarah perkembangannya.

Lingkurigan budaya.

Terutama membicarakan berbagai lingxungan budaya
dengan segala unsur-unsurnya, bagian dan cabang~cabang-
nya, seperti :

1). Lingkungan bahasa (dialek, bahasa lokal, bahasa-
daerah).

2). Lingkungan adat istiadat (hukum, waris, perkawinan).

3). Lingkungan kesenian (musik, tari-tarian, lukisan,

patung, drama, wayang dan sebagainya),

4}, Lingkungan kepercayaan, naluri, mitos, falkways,

peralatan, bangunan suci, magic,
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5). Lingkungan pakaian daserah, bentuk perumahan,
bentuk perahu, senjata, perhiasan, alat rumah
tangga.

6). Lingkungan makanan rakyat, jenis makanan, kebi-
asaan makan, alat-azlat makan, Xramik,

7). Lingkungan ekonomi tradisional, sederhana :
gistim pertanian, peternakan, penangkapan, ke-

rajinan, pemasaran.

e. Lingkungan sosial: meliputi lingkungan hidup kemasyara-~
katan seperti :
1), Lingkungan keluarga,
2). Lingkungan kerabat/keturunan
3). Lingkungan marga, kampung.
4). Lingkungan suak%, suku, suku bangsa,
5). Dingkungan bangsa, golongan bangsa.
6). Lingkungan ras, induk bangsa.
ifasing-masing lingkungan mempunyai hubungan, ikatan
yang erat dengan daerah, linzkungan fisik, lingkungan
budaya, agama, politik, ekonomi dan sebagainya.

Kehidupan di HMasa Lampau Sebagai Sumber HMateri.

ilasa lampau sebazai bahan untuk IP5 sangatlah erat

hubungannya dengan disiplin sejarah, dalam disiplin seja-
rah kita mengenal berbagai konsev antara lain : konsep~
waktu, proses Xontinuitas, urutan, sebab akibat, keruang-
an dan sebagainya. Sebagal sumber materli kehidupan manusia
dan masyarakat dimasa lampau menyangkut konsep-konsep ter-
sebut di atas, tetapi dalam tatanan dan urutan yang ber-
beda.
a., KXeadaan Lingkungan Fisik dimasa lampau dan sekarang,

1). Tempat tinggal (desa, kota) kita bentuknya dimasa

lampau,

2). Perubahan dan perkembangan desa dan kota.

3). Menzapa sungai-sungai menjadi sempit ?

4), FPelabuhan tempo dulu, letak dan keadaannya.
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). rengzapa terjadi gurun pasir.?

5). Pembuatan terusan (banjir kanal dan lain-lain),
7). Terjadinya pulau-pulau di Indonesia.

8). Hilang dan bergantinya nama-nama kota.
Xeoutuhan manusia dimasa lampau.

Xebutuhan hidup manusia sejak dahulu sampai seka-
rang, pada hakekatnya sama, namun bentuk, keragaman,
jenisnya makin berkembang dan bertambah. Xarena itu per-
lu diperkenalkan perkembangan dan kKemajuan xXebutuhan ma-
nusia sejak dahulu sampal sekarang.

1). Kebutuhan makanan dimasa lampau disuatu daerah,
- Makanan orang-orang dizaman dahulu sebelum penja-
jahan, sesudah penjajahan dan sexarang.
- Alat-alat yang digunakan untuk makan dizaman dulu,
dan yang diketemukan sekarang.
- HMakanan tradisional yang masih ada sampai kini,
- Jara penyembelihan binatang tertentu secara tra-
disional.
2). Kebutuhan pakaian dimasa lampau disuatu daerah.

- Pakaian adat resmi, pakaian sehari-hari.

- Fakaian perkawinan, pakaian perang.

- Pakalan upacara aganma.

3). Kebutuhan perumahan dan peralatannya, ruang dan tem-
pat tidur, balai pertemuan dan waktu pertemuan,

sanggar dan ruang pemujaan.

4), Xebutuhan rohaniah.: keagamaan, pendidikan,kesenian.

Kegiatan manusia dimasa lampau.

~ Kegiatan hidup manusia pada hakekatnya sama baik
masa lampau dan masa sekarang serta yang akan datang
vang berbeda hanya ruang lingkupnya, tingkat kemajuan
dan keragamannya. Oleh karena itu perlu diketahui ba-
gaimana kegiatan -kegiatan manusia dimasa lampau untuk
bahan perbandingan dengan kegiatan dimasa sekarang dan

Kemungkinan -kemungkinan dimasa datang.
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gigvan mencari nafkah dimasa lampau diverbagai

daerah: pertanian dimasa lampau, penanzkapan ikan

dimasa lampau, perdagangan dimasa lampau, kerajinan

tangan dimasa lampau.

2). Ke

3). K
a

4). £
r

d. Orang-

giatan melindungi diri dimasa laampau,

Penjagaan kampung, daerah, istana masa lampau,
Cara memelihara kesehatan dimasa lampau, dan me-
ngobati penyakit, tabib tradisional.
Cara pemeliharaan diri (mandi, berinai, keramas,
versuci} pakaian, topi, ikat kepala, penutup kaki,
Cara berlindung/tempat tinggal dimasa lampau, di-
gua-gua, gubuk, rumah, pangzung dan sebazainya,
egiatan komunikasi dinasa lampau dan bahasa yang
ipakai.

Surat-menyurat denzan intan dan kain, penyampaian
pesan dengan burung merpati, dengan gentongan,
gendrang, vedug, nekara dan lain-~lain,
egiatan transport dimasa lampau, pencangkutan ba-
ang dan manusia, baik di darat maupun di laut.
Pengangkutan dengan tenaga manusia, pikulan, gen-
dongan, jujungan, tandu, gerobak,

Pengangkutan dengan tenaga binatang (kerbau, kuda).
Penemuan roda dan perkembangannya,

rakit dan kapal layar.

Fenemuan-pehemuan teknologi modern (mesin uap,

disel, listrik, nuklir dan lain-lain).

orang besar dimasa lampau,

Jimasa lampau banyak tokoh-tokoh yang berjasa pada

umat manusia dan merubah dunia baik bersifat lokal, da=-

erah, regional, maupun internasional,

1). Cikal bekal pendiri desa.

2). Pendiri suatu dinasti atau kerajaan.

5). Pendiri suatu bangunan raksasa,

4)., rendiri suatu lembaga kemanusian,
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5). Fejuang atau pahlawan menentans penjajahan,

6). Penggalang suatu badan atau jabatan, pendiri pos,
pendiri PBB dan lain-lain,

7). Para pionir, penjelajah, penemuan daerah-daerah bu-
ni (Vasco De Gama, Colombus dan lain-lain),

8). Para inventon dibidang ilmu pengetahuan dan tekno-
logi (Edison, CJurrie, iarkoni dan lain-lain).

9). Para pejuang perdamaian di dunia (Gandhi, Truman).

10). Para pujanggza dan sastrawan terkenal (iipu Jedah,
ifpu Sendok, ilpu Penuluh, Al Gazali dan lain-lain),.

11). Para seniman terkenal (#ichael Angelo, Raden 3aleh).

e. Lebudayaan dimasa lampau.

1). Bentuk-bentuk kebudayaan wujud dimasa lamvau disuatu
daerah yang berujud peninggalan-peningzgalannya.

- Bangunan-bangunan (candi, gereja, mesjid, pura,
istana, benteng dan lain-lain),

~ Patung, lingga, benda-benda suci, prasasti batu,
saluran air, danau buatan dan lain-lain,

2). Sisa-sisa adat dan tradisi dimasa silam yang masih
ada seperti : adat memandikan anak, perkawinan di-
masa lampau dan sekarang setiap daerah, cara kehi-
dupan orang iMentawai, Xhitanan di Jawa, adat memba-
kar mayat di Tanah Toraja dan Bali, upacara mendiri-
kan jembatan dan bendungan, upacara memnotong padi,
membuka tanah, memelihara ternak,

3). Kepercayaan masa silam dan sisa-sisanya disuatu da-
erak,

- Xepercayaan terhadap penguasa laut selatan (Nyai
Roro Kidul)

.« Kepercayaan terhadap batu-batu (batu Halin Xundang).

- Kepercayaan terhadap penguasa gunung, gunung 3romo,
Guaung Klud dan Gunung ilerapi).

- Xepercayaan terhadap penguasa desa dan daerah :
sungai, muara sungai, pantai, laut,

- Kepercayaan terhadap benda~bendza magic ftertentu
yang berasal dari masa silam dan dianggap barang
pusaka (pakaian, tombak, perisai, cincin)
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4)., Berbagai jenis kesenian dimasa silam,
- 3eni suara (gemelan, slendro, macapat dan lain-
lain).
- 3eni tari, seni wayang (wzyang kulit, wayang
golek, wayang beber).
- 3eni rupa (ukir-ukiran, patung, lukisan),

- Seni drama (ktoprak, ludruk, dan lain-lain).

f. Kehidupan politik dan pemerintahan dimasa lampau,
1) 3istim pemerintahan.
- 3istem vemerintahan dimasa, XKertanegara, Majapa-
hit, Sriwijaya, dan sebagainya,
- 3istem pemerintahan dimasa penjajanan Belanda,
penjajahan Jepang, Inggeris.,
2). Kekuasaan - kedaulatan.
- ¥edaulatan rakyat masa lalu (demokrasi masa silam),
- Kedaulatan rakyat di desa tradisional.
- Kekuasaan pemerintahan lokal, raja kecil dan pe-
merintah dizaman Sriwijaya, Majapahit.
3). Peradilan dimasa lalu.
-~ Peradilan tradisional dimasa lalu,

- Peradilan agama.
- Para hakim dan jaksa, fungsi dan perarannya.
4). Peperangan dimasa lalu,
- Peperangan antar suku di Xalimantan
- Peperangan besar antar daerah (iajapahit, lMedang)
- Peperangzan melawan penjajah Barat,
- Femberontakan masa silam.

5). Perundang-undangan dimasa lalu,
- Jayabaya, praniti raja kapa-kapa).

5. Anak Sebagai Sumber ilateri,

3ebagai sumber materi IPS di 3D, meka kita dapat
mengambil berbagail hal sekitar kehidupan dan lingkungan

anak (siswa),
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a., ilinat dan kegemaran anak sebagal sumber materi,
Zerbagai pusat minat anak "Centre d interest" anak da-
pat kita jadikan titik tolak pengungkapan pokok bahasan
seperti hal bperikut:

1). iiakanan kita - membicarakan apa yang dimakan anak-
anax setiap hari,

2). Pakaian kita - asal pakaian anak-anak, macamnya,
bahannya, pembuatannya dan sebagainya.

%), Rumah kita - tempat kediaman anak, bahannya, bentuk-
nya, pembuatannya.

4), Fermainan kita - berjenis-jenis bentuk permainan
anak, asal-usulnya, terutama permainan yang berhu-

bungan dengan perkembangan teknologi dan ilmu penge-
tanuan, iilsalnya -~ alat-alat transport, alat-alat
rumah tangga, permainan jual beli, lotto, ular tang-
ga, permainan konstruksi dan lain -lain,

b. Pengalaman anak sebagai sumber materi.

Berbagai pengalaman anak baik secara unum maupun

perseorangan dapat dipakal sebagai loncatan sumber na-

teri IP3., Pengalaman dapat dipilih yang berhubungan de-

ngan pokok-pokok bahasan sesuai kurikuluu,

- Bencana banjir setempat.

-~ Perjalanan ke daerah lain yang dialami oleh salak se=-
orang siswa,

- Peralatan keluarga (khitanan, perkawinan, upacara adat).

- Pemilihan kepala desa, rapat desa dan lain- -~lain,

- _Kesusahan yang menimpa keluarga, tetangga, kerabat,

kawan dan sebagainya.
- Fengalaman dibulan puasa, hari raya dan lain-lain,
- denuai padi, menanam jagung, menangkap ikan, berburu,

c., Kehidupan anak sehari-hari sebagai sumber materi,
1). Kehidupan dirumah (keluarga).
2), Perjalanan ke sekolah,

3). Waktu senggang di rumah.



34 -

4)., Xawan-kawan sepermainasn, pengalanan malam mingzu.

5). Fengzunaan waktu liburan,

6). dembantu orang tua di rumah, di ladang, di sawah,

7). Xawan dekatku di kelas/sekolah.

8). Pelaksanaan tugas guru di rumah, menjelang kenaiken
kelas.

9). #delihat TV, bioskop, sandiwara dan lain -lain.

10). iMelihat pertandingan olah raga (sepak bola, volli).

d. Keluarga anak sebagail sumber materi.

- Hubungan kekerabatan di dalam Keluarga : anak-anak,
adik, kakak, ipar, ibu, nenek, kakek dan lain -lain.

- Tugas, pekerjaan, jabatan, anggota-angzota keluarga.

- Hubungan keluarga dengan keluarga lain sekerabat,
kerabat dekat dan kerabat jauh.

- {{asalah yang dihadapi keluarga (sakit, meninggal).

- Tambahnya keluarga baru (kelahiran, perpindahan, per-
kawinan).

- 3ejarah keluarga, makam keluarga,

- Pusaka-pusaka dan benda bersejarah milik keluarga,

-~ Riwayat nama keluarga (marga).

6. Thema Kehidupan dan Peranan lianusia Sepanjang Hayat Sebagai
Sumber idateri. '

Cara lain di dalam mengungkapkan kehidupan manusia.se-
bagai sumber materi IPS, ialah dengan m2ngetengahkan pera-
nan Sepanjang hidup manusia serta pengorganisasian thema-
thema kehidupan.

a. Peranan sepanjang hidup manusiz maliputi
1), Peranan manusia sebagai warga negara yang menyangkut
kewajiban sebagai warga negara, warga kota, warza-
desa, warga kampung dan sebagainya, menyanckut pula
kemerdekaan , kKetertiban, hak-hak yang asasi, vperhu-
bungan antar warga, golongan, suku, kelompok, parti

sipasinya, tangzung jawabnya dan lain-lain,
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o), Peranan manusia sebagai anggota keluarga, kewajiban,
tanggung jawab dan hak-haknya :
- Sebagai-ayah.
- 3ebagai ibu.
- Anak sebagai anggota kekerabatan,
- Anggota marga.
- Anggota suku.
- Ikatan darah.
- Anggota adat.

3). Peranan manusia di dalam kedudukannya/jabatannya, tang-
gung jawab, hak dan kewazjiban yang berhubungan dengan
kedudukannya/ jabatannya:

- Jabatan/kedudukannya.

- Tingkatan dan status sosial,

- Ztika krops hal ini menyangkut pula kebutuhan.
- Tuntutan,

- Kese jahteraan.

- 3tanding.

- Harkat dan martabatnya.

-~ Pegawai negeri

- Pejabat negara.

- Anggota parlemen,

-’Pemegang hukum.

- Kepala Desa.

- Angkatan Bersénjata Republik Indonesia.

4), Peranan umcnusia sebagai anggota suatu lapangan atau
bi@ang'kerja :
- Tangzung jawab tugas,
- Kewajibannya.
- Hak-haknya.
- Keahliannﬁa.
- Ketrampilahnya.
- Kepentingannya.
_ Tuntutan kesejahteraannya.
- Xebutuhan khususnya.
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- Harapan masa depannya.

- Penggunaan waktunya.

- Pengalamannya.

visalnya : Profesi seorang dokter,
Profesi seorang guru.
rrofesi seorang seniman,
Frofesi seorang sopir.

frofesi seorang industriawan,

5), Peranan manusia sebagal pribadi yang mempunyai :
- Xeinginan.
= Harapan.
- Kesenangan.
- Aegemaran,
- Xepuasan,
- Kegiatan manusia yanz menghasilkan sesuatu yang di-
nginkan dan disenangi.
Hal ini mencakup sesuatu yang ingin dicapai berdasarkan:
- Kebutuhangya.
~ Xeinginannya,
- Xeperluanrya.
- Aspirasi dan kehendaknya.
-~ Untuk mencapai kepuasan lahir dan bathin,
Hal-hal tersebut di atas ada pada setiap manusia kapan
dan dimana saja serta terus berlangsung sepanjang hidup
untuk.mengﬁadapai berbazal masalah kehidupan itu sendiri,

b. Masalah-masalah dalam kehidupan atau thema dalam kehidupan
manusia dapat digolong-golongkan sebagai berikut :
1). Hal-hal ﬁencukupi kebutuhan.
2). Pemakalan benda atau jasa,
5). Ekologi, lingkungan hidup.
4). Enersgi, media.

5). Femerintahan dan politik
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)
8).
9).
10)_
11).
12).
13).

14).
15).
16).
17).
18).
19).
20).
21y,
22).
23).
24).
25.
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Pemerintahan dan politik,

Fersamaan derjat manusia,

3iklus Kehidupan manusia,

Hubungan antar budaya.

3istim perundang-undangan.,

roraliti

Penggunaan energi yang bermamfaat,
Pemilihan umun, kewajiban warga dalam pemerintah=
an desa,

Zmansipasi wanita,

Persamaan hak antar golongan.

Arena budaya antar nusantara, )
viemahami adat istiadat tiap-tiap daerah,
iMenjelang masa remaja.

ielaksanakan tertid (lalu-lintas) hukum.
TV sebagai media pembangunan (pendidikan)
Pendidikan moral pemuda.

Femuda sebagai generasi penerus.

soran masuk desa.

Eksplorasi kxebutuhan manusia,

Hubungan antar bangsa~bangsa Asia Tenggara,

7. Lembaga Kehidupan dan #anusiz Sebazai Sumber Materi.

a,Sumber dari badan-badan organisasi : sumber-sumber

materi dapat dikumpulkan dan badan-~badan organisasi

vang melakukan penelitian dan pengumpulan data yang

autentik seperti :

1).
2).
3).
4).
5)e
6)e
7).
8)e
9).

Universitas - Akademi dan lembaga pendidikan,
ILembaga penelitian ilmiah (LIFI, Lemhanas).
Fusat statistik, kamar dagang Indonesia,.

fusat peneliftian peninggalan purbakala Hasional,
Departemen, Direktorat Jendral dan lain=lain.
Kantor-kantor dagang yang terkenal.

Bank-bank dan asuransi.

3irp perjalanan dan biro pariwisata,

Kedutaan/konsulat asing, kantor remerintahan se-

tempat, orgaisasi kebudayaan.
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b, ilanusia sebagal sumper aateri.

1), ilenusia swaber bagi sejarah lokal.

2).

4).

enduduk asli/orang tertua setempat,

Para guru sejarah setempat.

Para ulama, pendeta, rokhaniawan.

Juru kunei makam/tempat xeramat dan sejenisnya.
{epala desa dan panong desa.

Para anli sejarah setenmpat.

slanusia sumber bagi geografi lokal, pe jabat dan

petugas pada :

Xantor desa, Kecamatan, Kabupaten dan Xota Iadya.
Dinas pertanian, peternakan, perikanan, xkenutanan,
¥antor statistik.

Biro perjalanan setempat.

vantor perdagangan, Bank, Fasar, Asuransi,

ereja, mesjid, kelenteng édan sejenisnya,.
Perusahaan bus, kereta api, pos/giro dan sebagainya.

Pelabuhan, koperasi perikanan, pelelangan ilkan.
Kerajinan rzkyat, pabrik, benzkel, latihan kerja.

ilanusia sumber bagi materi ekonomi lokal.

Para pedagang keliling, pedagang pasar, pedagang-
enceran,

Para pengusaha, warung, kios, toko.

Para grusila, leveransir, tenzkulak,

Pengurus gudang, pengusaha angkutan,

Petani, peternak, pengusaha pertanian, perfambangan.

Industriawan, pengrajin, buruh dan karyawan,
rengusaha bank, asuransi dan sebagainya.

Manusia sumber bagi materi intropologi lokal,

para ahli antropologi, ahli-zhli kedudayaan,
para guru ilmu pengetahuan sosial,
Qoxoh-~tokoh mistik, pawang, dukun, peramal.
Orang-orang tua dan kepala-kepala adat,

Penata mempelai, culak, dusun pengantin,
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flanusia sumber bagl materi sosiologi: para peminmpin

dan anggota dari:

- Balai desa, balai pertemuan, balai xota,

- Ferkumpulan kelompok masyarakat, perxumpulan go-
longan,

- Organisasi massa, kepramukaan, Kepemudaan,

- Tarikat agama, alim ulama, pendeta,

- COlahragawan, organisasi olahraga, organisasi ke-
senian,

Manusia sumber bagi materi politik dan hukum,

- Toxoh=tokoh politik setempat.

- Fara pamong desa/camat, petugas kecamatan,

- para anggota kepolisian,

- Hakim, jaksa dan petugas masyarakat,

- Anggota DPR, PR, Pejabat pemerintah.

~ Tokoh~-tokoh masyarakat lainnya.

8., Beberapa Mesalah Sebagai Materi IFS,

=

b.

ilasalah kehidupan sekolah,

Berbagai masalah kehidupan di sekolah dapat dipakai

sebagai sumber materi IFS.

1). Kurangnya guru di sekolah.

2). Kesulitan sarana di sekolah dan sebab musababnya.

%). Keadaan lingkungan sekolah yang kurang mensun-—
tungkan.

4). Banyaknya anak sakit di sekolah, sebab-sebabnya.

5)., Koperasi, O3I3, taman pustaka, kesenian dan olah-
raga di sekolah,

6); ijubunzan antar siswa (sosiogram).

Jasalah hubungan ekonomi,

1). iMesalah hubungan ekonomi desa dan xota,

2), kasalah hubungan ekonomi antara daerah pertanian
denzan daerah nelayan.,

3). Hubungan ekonomi dengan daerah terpencil.

. Perdazanzan dengan Ausiralia dan negara lain.
= 2 &3
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5). 3ingapura sebagai pelabuhan bebas serta artinya
bagi Indonesia.

6). Arti minyak bumi bagi perdagangan dunia.

Masalah penemuan nilai-nilai hidup,

1). Arti ketagwaan terhadap Tuhan Yang ilaha Esa bagi
manusia dai dalam perkembangan teknologi modern,

2). Zaidak-kaidah sosial budaya di tengah-tengah kota
metropolitan.

5). Hodernisasi desa dan perubahan nilai-nilai budaya,

4). Kegotong-royongan hidup di kota,

ijasalah hubungan antar golongan.

1). Hubungan antara para transmigran dengan penduduk
yang terdahulu (asli).

2). Hubungan antara warganegara asing dengan pribuni,

5). Hubungan antara berbagali golongan agama.

4)., Hubungan antara berbagai golongan ekonomi (golong~
an ekonomi lemah, yang kuat, kaya - miskin).

[lasalah hubungan dengan golongan minoritas.

1). Hasalah golongan kecil keturunan asing.

2). iasalah assimilasi dan kesatuan bangsa.

Masalah suku-guku terasing.

1). Xehidupan suku Puman di Xalimantan.

2). Resetlementasi di Sulawesi Tengah.

3). rertanian bagi suku anak dalam éi Jambi,

4). Gerakan busana di Irian Jaya.

Masalah perubahan teknologi dan kehidupan modern.

1). Modernisasi dan pengangguran.

2). Listrik masuk desa dan perubzhan dbudaya, pendapat
umun serta pendidikan anak-anak.

3). liekanisasi pertanian dan akibat-akibatnya.

4), Bnergi dan pengaruhnya dalam dunia modern,

rMasalah perkembangan industri dan pencemaran lingkungan,

1). Pabrik pupuk dan pencemaran linzkungan.

2). Jalur hijau dan pusat industri,
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3). Jentral energi nuklir dan kemungkinan pencemaran
lingkungzan.,
4)., Pertambangan dan pengrusakakan tanszh,
5). Pupuk buatan, insektisida, vestisida dan perubahan
exosistim.
i, iMasalah penetrasi budaya asing.
1). iusik Barat/Asing dan pengaruhnyz dikalancan remaja.
2). Disco dan akibat-akibatnya.
5). Pengaruh film dikalangan remaja.
4), Perkembangan olahraga dan pengaruhnya dikalangan
renaja,
j. iHasalah perubahan politik dunia.
1), Hubungan baru USA dengan RRT dan pengaruhnyva.
2). Hubungan HMssir dan Israil serta akibat-akibatnya.
3). iiasalah 3andra 4i Bosnia dan hubungan diplomatik.

9, current Event sSebagal Sumber HMHateri,

a. Isi current event (contemporary issues, contemporary
affairs).

Kejadian-ke jadian yang mutakhir (yanz baru ber-
langsung) atau current event di dalam masa pelajaran
haruslah berisikan beberapa hal.

1). Kejadian yang penting dan menonjol, yang menimbul-
xan perbedaan di dalam kehiduvan, masyarakat, bangsa,
negara dan di dunia,

2). Issu yang penting dan persoalan yang dihadapi oleh
masyarakat (cetusan) setempat, kota, bangsa, negara
atau dunia,.

3). Latar belakang ke jadian, faktor yang menyebabkannya
atau mempengaruhinya dan hubungan dengan ke jadian-~
Xe jadian persoalannya.

4). Sumber-sumber informasi sehubungan dengan ke jadian

cetusan persoalan yang mutakhir dan sebazainya,
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5). Jetusan kejadian dan masalah yang mutakhir yang meng-
gambarkan atau mengungkapkan isi pelajaran sejarah
atau sosialnya.

6). Ketrampilan-ketrampilen yang perlu uniuk dipelajari
dan dikuesai tentang kejadian-kejadian texrsebut.

Contoh current c¢vent:
Current event (issues, peroblem) menyangkut beberapa

pidang kehidupan dan aspek.
1). Yang berhubungan dengan lingkungan fisik,
- Bencana alam (gempa, banjir, gunung meletus, tanah
longsor, bencana mofet sinila-Dieng).

= Kelestarian lingkunzan (pencenaran, vpolusi) kepu-
nahan, marga satwa, keracunan udara, kekeringan,
pengundulan hutan).

-~ #abah penyakit (kolera, dysentri, tipus, cacar,
730, flu, malaria),

- Sumber-sumber alam (penemuan-penemuan tamhang ura-
nium di Timor, penemuan tambang minyak/gas bumi
baru di Jawa Barat, letusan tambang vanas bumi di-
Dieng).

2). Yang berhubungan dengan sosial politik,

;iisalnya : Pemilu, penggantian kepala daerah, peng-

gantian kabinet, Sidang HPR, Hosi DFR, masalah sand-

ra di Bosnia, Afganistan, kudeta, wafatnya tokoh-

tokoh negara,

3). Yang berhubungan dengan sosial ekonomi,
Yenaikan 3Bi, kenaikan gaji pegawai, transpor:asi,
pembangunan jembatan baru, tabrakan di Selat ialaka,
Pinombala, trayek udara baru disuatu daerah, hubung-
an dagang baru U3A-RRT, revolusi dollar, revolusi
Yen, mata uang baru,

4). Yang berhubungan dengan sosial budaya,
- Penemuan candi, penemuan prasasti, penemuan arca
dan baranz-barang arkeologi.
- Expedisi kebudayaan (expedisi Drake i Sulawesi). .
MILIC BB FELrUST AL Ly

IKIP PADANG
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rementasan-pementasan, penemuan-penemuan seni,

F¥ilm, buxu terbitan baru yang terkenazl,
Kreasi-kreasi musik baru, lazu-lagu baru terkenal dan
latar belakang serts akibat-akibatnya,

Yang berhubungan dengan hubungan internasional,

ilasalah Iran, Falestina, 3osnia dan putusan mahka-

mah internasional.
Xonferensi nezara-negara Non Blok,.

- Climpiade tiap negara,

¢. Fengorganisir current event.

1)

3).

4).

5).

3ebagal topik yanz berdiri sendiri, maksudnya -di-
ajarkan sebagai unit tersendiri dalam satu, dua per-
temuan atau lebih, tergantung dari pentingnya masalah
terseput, misalnya : pemilu, Kenaikan harga BBM dan
relasinya, evaluasi, bencana banjir, gempa, pengungsi,
Secara korelatif, yaitu dikorelasikan dengan pokok-
bahasan dan sub pokok bahasan yang ada pada kurikulum,
Xejadian-kejadian tersebut dipakai sebagai pangkal to-
lak atau sebagai contoh, iisalnya : penangkapan ikan
oleh nelayan-nelayan asing dengan pokok bzhasan dan

sub pokok bahasan.

Integratif, mengintegrasikan beberapa pokok bahasan/
sub pokok bahasan dengan ke jadian-kejadian pentinzg,
misalnya : masalah Vietnam dengan pokok bahasan ASDAN,
hubungan dengan negara tetangga, PBB. iasalah Iran,
dengan sejarah Timur Tengah, BB, CFEC, FBB, hubungan
internasional.

Jurvey : memberikan kesempatan kepada anak untuk me-
lakukan survey sederhana. iiisalnya : akibat-azkibat
gempa yang baru terjadi, akibat kKenaikan BB! pada
Kkenaikan harga 4i pasar,

Sebagai bahan pembahasan yang berxesinambungan misal-
nya membahas issu, kejadian atau problem tersebut se-

cara berturut-turut,
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6). Combinatif atau percampuran antara beberapa cara

tersebut éisenelah,

10. (ontraversial Issues Sebagai Suaber iateri,

a. Di dalam pengajaran IP5 banyak hal-hal yang sering

menimbulkan kesulitan-kesulitan bagi zuru sehubungan

dengan banyaknya kejadian-lejadian yang bertentangan

dengan konsep-konsep IP5.

1). Kejadian-kejadian yang bertentangan dengan per-
undang-undangan yang ada.

2), Kejadian-ke jadian yang tidak sesuail denszan kaidah-
kaidah sosial budaya.

3). Peristiwa~veristiwa yang bertentanzan dengan nor-
ma-norna agama.

4), Peristiwa-peristiwa yang menunjukkan antara satu
kaidah dengan kaidah lainnya.

b. Peristiiwa, kejadian, kenyataan-kenyataan, cetusan-
cetusan ini muncul d4i dalam surat kabar, majalah, be=-
rita radio, TV, dan media lainnya,

1). Berbagai peristiwa tersebut berakibat timbulnya
berbazal pendapat pro dan kontra dalam masyarakat.

2). Xadang=-kadang timbul polemik di surat kabar,

3). Timbul vernyataan-pernyatan yang bertentangan atau
simpang siur antara tokoh-tokoh masyarakat/politik,

c. Xejadian tersebut berpengaruh didunia pendidikan ter-
utama di sekolah menengah dan perguruan tinggi, dan
tidak sedikit menimbulkan keruwsian-keruwetan di-

di dalam maupun di luar kampus.

d. vontroversial issue kebanyakan bersangkutan denzan
masalah politik, "hukum, ekonomi, kebudayaan, pendidik-
an, agama, psikologi, sosiologi, ekologi dan lain-lain,
contoh : *ro dan xontra hukuman mati.

Xenaikan gaji pegawal negeri dan kenaikan B3,
Fenerimaan murid baru dan pemerataan pendi-

dixan,
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Sebaiknya cotroversial issue dipilih untuk materi-
materi yanz tidak bertentangan dengan kepentinzan
pembangunan negara, nusa dan bangsa, sebazai filter
kita, kita pergunakan P4.

tlanusia Seutuhnya sSebagail Bahan 3tudi IPS.

2, Manusia dan asal ke jadianny=.
1). Hubungan manusia dengan penciptanya.
- Bukti-bukti arkeologi, geologi, palaentologi,
~ Xebudayaan-kebudayaan kuno (ilesir, Babilonia,
Yunani, Cina).
~ Perkembangan-perkembangan kebudayaan manusia,
2). Hanusia dan ruang angkasa, '

- ijanusia dan alam semesta,
- Hdubungan manusia dengan dewa-dewa langit,
- Eubungan manusia dengan kepercayaan.

3). Manusia dan Tuhannya.
- Kepercayaan orang=-orang India, Tiongkok,

Fersia, Bombay.
-~ Agama-agama, Islam, Xristen, Yahudi, Budha,
Hindu, Shinto. '
- anusia dan manusia lainnya manurut ajaran
Tuhan
b. Hanusia dan lingkungan.

1), Tenpat berlindung : rumah, flat, zunung, tenda,
gua, ruman di tanah los, iglao.

2). liakanan,
~ Hakanan penduduk purba,
- raKanan manusia primitif,.
- liakanan verbagali bangsa di dunia,
~ Fengaruh iklim dan bahan makanan.
- Dahaya xelaparan.

3). Alzi-alat; alat-alat pertanian, alat penang-

kapen ikan, alat-alat pengangkutan, senjata,

Bangunan sumber tenaga, perkembangan mesin.
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4). Pakaian.
- Jenis~jenis pakaian menurut iklim,
~ Pakaian oranz primitif,
-~ Ranan pakaian dan sejarahnya,
- Ferkembangan mode.

c., HManusia den tetangganya.

12

1). Perkembangan masyarakat, Keluarga, kerabat, puak,
suku, marga, banrgsa dan seterusnya,

2). Pemukiman,. bentuk-bentuk dan tipe-tipenya.

3). Terbentuknya desa, kota, kota besar,

4). Terbentuknya negara.

5). Timbulnya hukum, perundang-undangan, pera%uran

konvensi.

). Komunikasi antar golongan dan antar bangsa.

3aling Pengertian Antar Bangsa, Hubungan Internasional,

dan Kejadian-Xe jadian Dunia Sebagai HMateri IPS,

a. Diberbagai tempat pendidikan pada umumnya telah
diajarkan topik-topik yang berhubunzan dengan ber-
bagai kejadian dunia, saling pengertian entar bang- -
sa/negara-negara (world understanding, International
understanding) dan hubungannya antar bangsa (Inter-
national relatiion), juga perkembanzan internasional
(International Dewelopment). Penzajaran topik-topik

tersebut dapat merupakan mata pelajaran tersendiri
di dalam IPS atau pada subjek disiplin. Di dalam
pengalaman ternyata topik ini bersifat integratif
dan dapat diajarkan melalui berbagai macam mata
pelajaran dan terdapat pada berbagai bidang studi.

hal ini dapat diajarkan dalam berbazai cara (world

affairs) :

1). Berbagai-bagai kejadian di dunia (International
affairs).

2). Hubungan antar bangsa (Internaiional teletions).
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3aling pengertian antar bvangsa (International-

understanding)
4). rerkembangan antar bangsa (International Development)
Tujuan,
Ini bertujuan untuk :
1). ileningkatkan pengertian tentang kejadian-kejadiax
di dunia,
2). iMenszembangkan penchayatan tentang dbangsa dan kebuda-
yaannya.
3). xeningkatkan sikap yang respek terhadap bangsa asing.
4), kemperkenalkan rasa tanggung jawab bersama atas hari

depan seluruh umat nanusia.

Contoh topik-topik.

1).
2).
3)e
4).
5).
6).
7).
8).
9).
10).
11).
12).
135 ).
14).
15).
16).
17).
18).
15).
20).
21).

~asalah keterbelakangan dan perkembangannya.
Liezara kaya dan negara miskin,

Kelebihan penduduk (over population).

P85 dan badan-badannya.

Penghamburan sumber-sumber mineral.
iiasalah bahan bakar minyak,.

vertentangan Timur dan Barat.

Gerakan Palang Herah se dunia.

gerakan pexrdamaian.

Gerakan sosial sedunia.

Olympiade dan pertemuan olahraga lainnya.
Tukar-menukar kebudayaan.

Fakta~fakta militer.

Santuan terhadap negara lain,

mukar manukar pemuda dan mahasisva,

Tukar nenukar para pendidik (guru).
Ferdagangan antar bangsa.

Yubungan xeagamaal.

Pengungsi dan pelarian politik

Dana antar bangsa.

Tolusi dan kelestarian alam,
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22)., Zerjasama ilmu pengetahuan dan teknologi,

23 ). sasalah kelaparan diberbagal belahan dunia,
24). .asalah kekeringan diberbagai negara di dunia.
25}, -dasalah wabah penyakit.

26). Hasalah penggunaan air,

27). iiasalah penggunaan terusan,

28), liasalah lautan teritorial (landas kontinent)
29), iHasalah hak-hak asasi manusia.

30). CGerakan wanita (emansipasi wanita),

31), Xerjasama regional (Asean, Colomdo, i;ato)

Bahan untuk topik-topik di atas dapat dikumpulken dari:
1). Lembaga-lembaga Internasional.

2). Yedutaan/Xonsulat Asing,.

3). Zantor-kantor dagang.

4). Crang-orang asing yang datang.

5). Tokoh~tokoh yang pernah melawat keluar negeri.
6). Departemen Luar Negeri,

7). Hajalah-majalah, surat kabar asing,

8)., Majalah-majalah, surat kabar dalam negeri.

9). Pilm-film, slide dan sebagainya.

10). V. Radio.

11). 3uku-buku perpustakaan.

12). Gambar-gambar, poster, pamplet dan lain-lain.
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BAB V

FENYUSUNAN MATERI IPS

A. Prinsip-Prinsip Penyusunan Materi.

Dalam menyusun materi TIPS di dalam kurikulum kita
mengenal beberapa prinsip yaitu :
1. Prinsip Keseimbangan Materi (bahan).
Bahan IP3 diambil dari berbagai sumber seperti yang
telah dibicarakan pada bab IV, Sudah barang tentu
bahan dari tiap sumber tidaklah memenuhi persyaratan
stau mengandung konsep ilmu-ilmu sosial. Suatu saat
terlalu banyak sejarahnyea, dilain pihak ekonomi dan
atau geografi.

Oleh sebab itu bahan dari tiap~tiap sumber hendaknya
harus mengandung se jumlah Konsep yang mempunyai aspeX-
aspek ilmu-ilmu sosial yang cukup dan seimbdang.
Keseimbangan ini dapat dicapai untuk tiap-tiap ting-
katan atau kelas atau tingkat sekolah sesuai dengan
tujuan kurikuler dari pokok bahasan pada kurikulum
sekolah.

Pada kurikulum 3D kita jumpai topik-topik integ-
ratif dengan aspek geografi, sosiologi, ekonomi, se-
jaran, antropologi yang seimbang, Dilain pihak ada-
nya topik-topik korelatif yang beraspek ilmu sosial

(geografi, ekonomi, sosiologi/antropologi) dan aspek
sejarah,

Di 3ITP keseimbangan ini dicerminkan di dalam
sistem pengelompokkan topik pada mata pelajaran
(se jarah, geografi, ekonomi dan sebagainya).
Segitu juga untuk topik Xorelatif dan integratif yang
mengandung beberapa aspek ditempatkan berulang kali
dan terpisah pada tiap mata pelajaran nisalnya :
topik ilegara-liegara Tetangga, ¥BE dan sebagainya yang
beraspek geografi, sejarah, ekonomi, politik, sosio-

logi, antropolozi dan sebagainya.

50
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Untux 3LTA kKeseimbangan hanya sedikit yang dapat

dicapai hal ini karena adanya penjurusan

2, Prinsip Expanding Znvironnent.
Di dalam menyusun urutan-urutan materi maupun ruang ling-
xupnya kita menggunakan prinsip lingsungan yang makin
meluas (expanding environment), bahkan juga lingkungan

masyarakat yang meluas (expanding community),

Lingkung- D

— an iegara-{ U
Lingkung Hegara a
an kelu- Tetangga 1
A

arga

Jadi pelajaran dimulal dari :

1. Keluargza 2. Sekolah %3, Desa 4. Xecamatan

5, Kabupaten dan seterusny2 sampai keseluruzh dunia,
Lingkungan masyarakatpun pisa dimulai dari keluarga-tetang-

ga terdekat-masyarakat kampung-masyarakat desa-masyarakat
desa pertanian—masyarakat nelayan, masyarakat industri,
masyarakat pertambangan, masyarakat kota dan seterusnya.

3, Prinsip Flexibilitas.
Di dalam kenyataan maka lingkungan sekolah berbeda~beda

paik linzkungan fisik, sosial, ekonomi, kulturil, poli-
tik dan sebagainya., Kurikulum selalu menentukan urutaan-

urutan tertentu yang kadang-kadang kaku,
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Sehingga kadang-kadang kurang sesual dengan kenyataan yang
dijumpai anak-anak ataupun pengalaman anak. Jongensan ten-
tang kota besar adalah tidak meharik bagi anak kota, seba-
liknya anak nelayan lebin tahu tentang desa nelayan dari
pada anak pegunungan yang jauh dari pantai., Xarena itu
flexibilitas perlu diatur baik tentang uruten (squence)
ruang lingkup (scope), waktu (lamanya pembahasan suatu to-
pik), maupun topik-topik yang insidentil (bencana alan,
gunung meletus, tanah longsor, banjir, gas beracun, waban
penyakit dan sebagainya. Plexibpilitas juga diverlukan untuk
keluasan atau kedalaman suatu konsep .yang sangat erat hu-
bungannya dengan lingkungan anak (air untuk daerah xering

berbeda tinjauannya dengan daerah banjir).

Prinsip Pendalaman.

Materi IPS adalah amat- luas, .sumbernya banyak, banyak meng-

gunakan disiplin ilmu-ilmu sosial, karena itu pelajaran sa-

ngatlah dangkal. Felajaran yang dangkal umnumnya mudah dilu-

pakan, hal ini disebabkan ... .

a., Karena IPS haruslah melakukan pemilihan sejumlah Konsep-
konsep dasar yang korelatif atau integratif dari ilmu-
ilmu sosial yang disusun dalam satuan~satuan yang bulat.
satuan-satuan inilah yang dibahas secara mendalam dari
berbagai sudut dan dilaksanakan dengan berbagai kaitan.

b. Satuan-satuan konsep itu dibahas dalam waxtu yang rela-
tif panjang (2 minggu, 3 minggu, 4 minggu).

c. ilenggunakan langkah-langkah pengajaran IPS (orientasi,
perencanaan, kegiatan, kulminasi).

d. Topik-topik untuk satu tahun (caturwulan, semester) tak
boleh terlalu banyak,

Bentuk-3entuk Materi IPS.

iiateri IP3 yang berasal dari berbagai sumber adalah
bermacan-macan bentuknya.

1. Konsep-konsep dasar dan kumpulan konsep=konsep dari
I X Y
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ilmu-ilmu sosial misalnya : pasar, nilai, harga, pen-
duduk provinsi, perikanan, dan sebagainya,

Topik-topik dari subjek (ilmu-ilmu sosial) yang dikum-
pulkan misalnya : keluarga, hidup di kota, mass mzdia,
koperasi, partai politik, demokrasi, ASZAN, P3B, pening-~
galan bersejaran dan lain-lain.

Tema-tema dari berbagal - bagai kejadian lingkungan dan
masyarakat misalnya : mengendalikan barnjir, menjaga ke-
lestarian lingkungan, memberantas hama tanaman, menda-

hulukan hal-hal yang perlu, hidup sederhana, mensukses-

kan pembangunan desa, pendapatan dan kesejahteraan, ke-
luarga berencana, pemuda dan kesempatan kerja.

Problema-problema : problema-problema amat banyak, baik
yang bersifat individuai, sekolah-eekolah, nasional mau-
pun problema dunia misalnya: masalah kekurangan air di-
kota, masalah kenakalan remaja, masalah pengotoran (pen-
cemaran lingkungan), mesalah minyak dunia dan sebagainya.
Problema biasanya bersifat integratif, pembahasannya ha-
rus interdisiplin atau multidisiplin.

Issu yané kontemporer (contemporary issues),
Hal-hal yang baru tercetus dan bersifat sementara misal-

nya : bencana alam yang baru terjadi, pemilihan umuam

yang baru atau akan dilaksanakan, kenaikan harga 3B3BH,

xerusakan panen padi dan sebagainya.

Pembahasannya dapat bersifat lokal maupun nasional,

teneral Idea.
Cita-cita yang bersifat umum misalnya : demokrasi, hax-

hak asasi manusia, peledakan penduduk , populsi, keles-

tarian alam, peninggalan-peninggalan budaya dan lain-lain.

| MILIK UPT PERFUSTAKAAN
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Beberapa Sistia lMenyusua Materi IPS.

Metoda mengajar berorientasi kepada organisasi

kurikulum, Kerena menyangkut cara menyusun bahan pela-

jaran dan cara menyajikannya Kepada anak didik,

Beberapa sistim menyusun bahan (materi) ;

1. Pola tradisional :"struktural approach” tekanan pa-

da subjek (subjeck matter) masing-masing cabang ilmu,

2., Pola modern :"Integrated approach" tekanan pada unit

(unit Xurikulum), Unit adalah satu bentuk organisasi

kurikulum yang bermaksud menyusun dbahan-bahan yang

relevan dzlam bentuk satu kesatuan yang bermakna.

5., Perkembangan dari subjek kurikulum Xe unit kurikulun,

e

b.

Subjek (separate subjeck) - mata pelajaran terpi-
sah, Banan diperoleh dari cabang ilmu tertentu
diajarkan secara tersendiri, Topik bersifat statis
Bahan beruva ini tidak dapat dijadikan bahan pe-
ngajaran sosial.

Korelasi : bahan diperoleh dari hubungan dan re-
lasi antara subjek-subjek dari beberapa cabang
ilmu sosial, Korelasi merupakan tahap dari sinte-
sa, tetapi belum berupa sintesa, karena masih tam-
pak konsep/generalisasi dari cabang ilmu masing-
masing (kepribadian ilmu masing-masing masih tam-
pak).

Konsentrasi,

Bahan dari satu cabang ilmu tartentu dijadikan
inti bahan-bahan dari cabang-cabang ilmu sosial
lainnya menjadi pelengkap. Jadi titik tolak dari
satu disiplin tertentu, Tahap kKorelasi dan konsen-
trasi dapat merupakan tahap peralihan bagi penyu-

sunan materi pengajaran sosial sebenarnya.
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Fusi,

pua subjek bergabung membentuk konsep-kKonsen baru
misalnya : geografi dengan sejarah, ekonomi dengan
geografi, sejarah dengan PPKK/civics. Bahan pengaja-
ran sosial di: 3D (IP3) biasanya memfusikan sejarah

geografi dan kewarganegaraan.

Integrasi.

Pitik tolak bUkan lagi dari satu disiplin tertentu.
Jdentitas disiplin sudah hilang, subjek berubah men-
jadi masalah (problema approach).

Unifikasi,

Tahap penyatuan (unifikasi) ini sebetulnya sama de-
ngan integrasi (hanya perbedaan istilah semata-mata),
npahap ini juga disebut unit (integrated cuuriculum

dan unit curriculum sama saja).

D. Hal-Hal yane Perlu Diperhatikan dalam HMengenal Materi,

1.

2,

Sumber materi (bahan),

Sumber bahan yang menyanzkut asalnya (disiplin, ma-
syarakat, siswa), terdapat dimana ? (di teks, manu-
sia, referensi, sumber, museum dan sebagainya),
dalam wujud apa ? (uraian, kerangan bebas, cerita,
tutur kata, benda mati, peninggalan dan sebagainya),
kesalahannya (validitas, bisa dipercaya, Xurang bi-

sa dipercaya dan sebagainya).

Urutan bahan (materi).

Urutan bahan bersangkutan pula dengan tata urutan
bahan dan unsur-unsurnya yang satu terhadap yang
lainnya misalnya : suksesif, suksesif dengan mengu-
lang, mengulang dan menambah, spiral, irisan ber-
ambang, konsentris dan sebagainya.
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Kedalam materi menyangkut konsep yang sSama diberikan

dengan kadar atau beban materi yang berbeda, dengan

orientasi yang berbeda pula menurut jenjang sekolah

dan jenis sekolzh,

Contoh : Matrik Relevansi ilateri

Konsev Yang Sama Dengan Kedalaman

lateri

Yang Zerbeda-3eda

: Sekolzah : 3D dan :+ 3ITA : Perguruan Tinggi :
:. PB/3FB P oa1pP :Orientasi pa: Orientasi pada -di- :
: Disiplin : :da disiplin : .siplin+masyarakat 3
! BEKononmi : : : :
: Nilai ¢ Hilai : Hilal : Tilail :
: Harga : Harga : Harga : Harga :
s Pasar : Pasar : Pasar : Pasar :
: Sejarah : : : :
: Majapanit : Majapahit : rlajapahit 3 lajapahit :
: Mataram : Mataram : Mataram : Mataram :
: 3riwijaya : Sriwijaya : 3riwijaya : 3riwijaya :
: Geografi : : : 3
: Lingkungan : Lingkungan : Lingkungan : LingKungan alan :
: alam : alam : alan : :
: Kependudukan: : : :
: Transmigrasi: Transmigrasi : Transmigrasi Transmigrasi :
: Keluarga- : Keluarga- : Keluarga- : Zeluarga Berencana :
: Berencana : Berencana : Berencana :

4. Lingkup (Scope) dari bahan(materi) mencakup luasnya jang-
kauan meteri, dan daerah yang menjadi sasaran pembicaraan.

Dapat juga bakhan pengajaran (materi) berpusat pada suatu

masalah atau hal dan seluruh konsep yang bersangkutan de-

ngan masalah tersebut di konsentrasikan pada masalah ter-

sebut misalnya : &). Pembangunan Daerah, b). Zrergi, c).

Kelestarian Lingkungan, d). A3ZAN. Cara ini disebut ling-

kup yang konsentiris,
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Lingkungan yang semakin meluas (exvanding environment).

Kelas 1V

Xelas III

1 . Indo*
nesia

?.Darat
laut,
udara

3.4Alat

!

h.Seluruh—
dunia dan
Indonesia.
.Indonesia p-Darat, laut
dan dunia { uwdara, anta-
.Darat,la- | Tiksa, ka=-
ut,udara,. { bel dan
.Sarana darj PiDP2.
1,Dunia ] prasarana [ -5arana dan
{2.Darat,} ,Barang ~ g;aiiigna
laut, ang di- = .
“udara. gngﬁut. 4.Jalur dan
5.4lat F.Perusaha- | Yaktu,
peng-! an peng- 5.Barang yang
angkufl angkutan, ] diangkut,
an. s.Jalur. 5 . Perusanaan
4 .rerus pengangkutan|
haan 7.Pembiayaan,
angku jaring dan |
an. 1 pusat. {
mefv‘
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Bentuk materi (bahan) dapat berupa :

a. Judul (tovik-topik) seperti : Majapahit, iklim, uang,
bank, pertanian, transmigrasi, percampuran budaya,

b, Thema-thema seperti : kelestarian lingkunzan, pem-
bangunan nasional, hubungan antar bangsa, perkemba-
ngan agana-agama besar di dunia.

¢c. Hasalah (problem) seperti : penanggulangan pertam-
bahan penduduk, pengendslian banjir, masalan Xenaka-
lan remaja, masalah kekurangan air di daerah pegunu-
ngan Kapur,

d. XKonsep dapat pula merupakan bahan berdiri sendiri
seperti: relief, sunung, sungai, lautan, Surapati,
3ailendra, Gajah ilada, nilai, harga, pasar, uang,
bank, tenaga kerja, produksi, pengangguran, tenaga

air, demokrasi, perang dan sebagainya,

Cara pengaturan atau penyusunan materi hal ini menyang-
kut sistematika materi dalam kerangka disiplin, inter
disiplin atau integrasi,.

Dalam beberapa hal mengingat perkembangan ilmu
akhir-akhir ini serta kecendrungan-kecendrungan baru
yang muncul dimasyarakat maka knosep~konsep/masalah
yang ingin masuk dalam program pengajaran hal ini me-
nimbulkan barbagai cara memasukan kedalam kurikulum
sekolzah,
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Dalam mengajarkan bidang studi IP3 guru harus mengeta-
hui sumber-sumber materi IP3 yang akan digzjarkan,

Untuk memudahkan guru dalam penyusunan bahan pengajaran
IFS, terlebih dahulu guru harus mengetahui sumber materi

IFS.

Sumber materi IFS perlu bagi seorang guru uniuk pedoman
pengembangan materi IF¥3, sebagzal pegangan guru, sebagal
referensi, sevazai pusat keglatan,

Sumber materi IP3 berasal dari berbagal disiplin ilmu-
ilmu sosial (geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi/antro-
pologi, politik, psikologi), sumber materi IFS juga ber-
asal dari masyarakat dan lingXungan.

Prinsip-prinsip yang dapat digunakan dalam Penyusunan
materi IPS adalah prinsip keseimbangan materi, prinsip
expanding environment, prinsip flexibilitas dan prinsip
pendalaman,

MILIX UPT PEIPUSTAKAAN
IKIP FADANG
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